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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Kaliwedi kabupaten Cirebon dalam kenyataannya
kompetensi pendidik dan perkembangan sosial emosional AUD berdasarkan hasil awal

observasipenelitikondisikompetensipendidikdisetiaplembagamasihsangatrendahdan kondisi
perkembangan sosial emosionalnya terlihat lemah. Hal ini disebabkan kurangnya
kesadarandarimasing-masingindividunyatentangpentingnyakualifikasiakademikuntuk proses

pembelajaran aspek perkembangan AUD. Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kualitas
pekembangan sosial emosional yaitu dengan penegasan tentang kompetensi pendidik. Karena
peran pendidik dalam meningkatkan sosial emosional anak dalam program untuk optimalisasi
ketrampilan sosialisasi dan emosi setiapanak.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
(1) kompetensi pendidik di kecamatan Kaliwedi kabupaten Cirebon, (2) perkembangan sosial
emosional anak usia dini di kecamatan Kaliwedi kabupaten Cirebon. (3) hubungan kompetensi
pendidik terhadap
perkembangansosialemosionalanakusiadinidikecamatanKaliwedikabupatenCirebon. Penelitian ini
adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode survey, suatu penelitian
yang lebih banyak menggunakan logika hipotesis ditarik berdasarkan data empiris yang
telahditetapkan.Hasilanalisisdatamenunjukkanbesarnyakoefisienkorelasivariabelkompetensipendid
ik terhadap variabel perkembangan sosial emosional diperoleh nilai koefisien (“r”) korelasi
sebesar 0,709. Menunjukkan bahwa adanya korelasi kedua variabel pada kategori korelasi tinggi.
Sedangkan nilai Adjusted R Square menunjukkan angka sebesar 0.645 atau 64,5% yang berarti
bahwa konstribusi variabel kompetensi pendidik terhadap perkembangan sosial emosional sebesar
64,5% sedangkan sisanya 35,5% di pengaruhi oleh faktor lain. Data hasil penelitian menunjukan
bahwa adanya hubungan kompetensi pendidik terhadap perkembangan sosial emosional AUD di
kecamatan Kaliwedi kabupaten Cirebon.(Ha).

Kata kunci : Kompetensi pendidik, perkembangan
sosial, perkembangan emosional
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PENDAHULUAN

Pendidikan  adalah  suatu
proses perkembangan baik dalam
sikap atau perilaku individu dalam
bermasyarakat, dimana seseorang itu
dipengaruhi oleh lingkungan seperti
rumah, sekolah sehingga dapat
mencapai perkembangan diri  dan
kecakapan sosial. Pendidikan juga
sering terjadi dibawah bimbingan
oranglain,tetapijugamemungkinkan
secara otodidak. Berdasarkan
UU RI Nomor 20 Tahun 2003
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana secara sistematis untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi dalam dirinya untuk memiliki
pengendaliandiri.

Pendidikan anak usia dini
pada dasarnya yaitumeliputiupaya
dan tindakan yangdilakukanoleh
pendidik dalamprosespembelajaran.
bereksperimen yang berlangsung
secara berulang-ulangdanmelibatkan
seluruh potensi dankecerdasananak.
Pendidikan anak wusia dini ini
merupakan pondasi awal yang
bertujuan untukmembentukanak
indonesia yang berkarakter dan

berkualitas. Selainitu,pendidikan
anak usia  dinidilakukanmelalui
pemberian

rangsanganataustimuluskepada anak

untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak

memiliki  kesiapandalammemasuki
pendidikan lebih lanjut.
Sesungguhnya anakusiadini

merupakan masa emas (TheGolden
Age ) yang hanya datangsekalidan
tidak dapat diulang. Anakusiadini
memiliki  karakter  yangunik,rasa
ingin  tahu yang besar dan
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membutuhkan arahan ataubimbingan
dan perlakuan khusus agar menjadi
dewasa yang mandiri dan mampu
bersosialisasi serta mampu
mengontrol emosi denganbaik.

Perkembangan  pendidikan
anak usia dini yaitumengkajitentang
segala aspek pertumbuhan dan
perkembangan pada anak serta
implikasinya terhadapperilakuanak
usia dini. Pertumbuhanyangterjadi
pada anak usiadiniberhubungan
dengan  perubahanfisiknya,apakah
bertambah, stabil,atauberkurang
ukurannya, misalnyasepertitinggi
badan, berat badan,ukurandimensi
sel tubuh, dan umur tulang.
Sedangkan  perkembangan yang
terjadi pada anak usia dini
berhubungan perilakupsikis,apakah
semakin matang ataumalahlabil. Ada

enam aspek
perkembangan pada anakusiadini
yaitu nilai agama danmoral,kognitif,
sosial emosional, fisik motorik,
bahasa, dan seni. Memang
pertumbuhan  danperkembanganitu
berbeda, namunkeduanyamemiliki
hubungan  yangsalingkait-mengait
dan berjalan
salingberiringan.Prosespertumbuhan
sangat memengaruhi
jalannya  prosesperkembangan,dan
proses perkembanganjugamemiliki
andil  dalammenentukanoptimalnya
proses pertumbuhan pada anakusia
dini.

Menurut M. Darwis Hude
(2006:123) Perkembangan sosial
emosional pada anak usia dini dapat
diartikan sebagai perbuatan yang
disertai dengan perasaan-perasaan
tertentu yang melingkupi individu
disaat melakukan komunikasi dengan
orang lain. Adanya aspek sosial pada
anak usia dini dapat dilihat ketika
terjadi sesuatu yang berkenaan
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dengan orang lain atau masyarakat,
dimana anak itu suka memperhatikan
kepentingan umum, seperti suka
menolong serta mampu meluapkan
perasaan yang berkembang sesuali
keadaan atau reaksi psikologis dan
fisiologis  seperti  kegembiraan,
kesedihan, kecintaan, keharuan yang
bersifat subjektif. Adapun pengertian
dari emosi yaitu sebagai gejala
psikofisiologis yang menimbulkan
efekpadapersepsi,sikapdanperilaku
serta meluapkannya dalam bentuk
ekspresitertentu.

Kompetensi pendidik
merupakan  suatukemampuanuntuk
melaksanakan satu tugas,
mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dannilaipribadi,
serta kemampuanuntukmembangun
pengetahuan  danketerampilanyang
didasarkan pada pengalaman dan
pembelajaran  yang  dilakukan.
Terdapat empatkompotensipendidik
anak wusia dini yaitu kompetensi
pedagogik  yaitu  guru  dapat

merancang pembelajaran  dan
mengerti kurikulumataulandasan
karakteristik anak untuk
memfasilitasi melalui potensi

akademik atau non akademik.
Kompetensikepribadianyaitu mampu

berperilaku positif ~ dan
berperilaku yang dapatdiseganianak
didiknya.Kompetensi  professional
dapat menguasai materi konsep
pembelajaran ygkreatif.
Kompetensisosialyaitu mampu
berkomunikasidanbergaul ~ dengan
peserta  didik,orangtua,  bahkan
masyarakatsekitar.Karena guru
merupakan  ujungtombak  dalam
upaya peningkatan kualitaslayanan
dan hasil pendidikan.

Kompetensi pendidik
merupakan kemampuan seorangguru
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dalam melaksanakan kewajibannya
secara bertanggung jawab dan layak.
Kompetensi pendidik juga terkait
dengan kewenangan melaksanakan
tugasnya, dalam hal inimenggunakan
bidang  studi  sebagai  bahan
pembelajaran yang berperan sebagai
alat pendidikan dan kompetensi
pedagogik yang berkaitan dengan
fungsi guru dalam  memahami
kebutuhan  dan  memperhatikan
perilaku setiap anak. Dengan
demikiankompetensipendidikadalah
hasil dari  penggabungan  dari
kemampuan-kemampuan yang
banyak jenisnya, dapat berupa
seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang
harus dimilki, dihayati, dan dikuasai
oleh  setiap pendidik  dalam
menjalankan tugasnya. Guru sebagai
tenaga pendidik profesional
dilingkungan lembaga pendidikan
formal juga, pada saat ini peranannya
tidak hanya mengajar tetapi harus
mampu membelajarkan anak. Guru
profesional dilembaga pendidikan
anak usia dini harus mampu
melakukan kegiatan pembelajaran
secara efektif dan efisien. Salah satu
kompetensi guru profesional adalah
harus mampu mengelola sistem
pembelajaran yang meliputi
komponen-komponen tujuan
pembelajaran, bahan pembelajaran,
model dan metode pembelajaran,
sumber belajar  dan media
pembelajaran, serta evaluasi proses
dan hasilbelajar.

Berdasarkan uraian diatas
penulis  berasumsi  bahwa ada
keterkaitan antara kualifikasi
pendidik yang tidak sesuai standar
kompetensi pendidik, yang
menyebabkan perkembangan aspek
sosialemosionalanakmenjadilemanh.
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Dan melalui penelitian ini penulis
ingin membuktikan bahwa asumsi
tersebut.  Untuk  itu  peneliti
mengambil judul dalam penelitian ini
dengan judul Hubungan Kompetensi
Pendidik Terhadap Aspek
Perkembangan Sosial Emosional
Anak Di Kecamatan Kaliwedi
Kabupaten Cirebon. Tujuan pada
penelitian ~ ini  adalah  untuk
mengetahui kompetensi pendidik di
Kecamatan Kaliwedi Kabupaten
Cirebon, Untuk mengetahui
perkembangan sosial emosional anak
usia dini di Kecamatan Kaliwedi
Kabupaten Cirebon, Untuk
mengetahui hubungan kompetensi
pendidik terhadap perkembangan
sosial emosional anak usia dini di
Kecamatan Kaliwedi Kabupaten
Cirebon.

Menurut Spencer(2007:84)
mengemukakan bahwa Kompetensi
mengandung aspek-aspek
pengetahuan,  keterampilan  atau
keahlian dan kemampuan ataupun
karakteristik ~ kepribadian  yang
mempengaruhi Kinerja, kompetensi
juga menunjukkan karakteristik yang
mendasari perilaku yang
menggambarkan motif, karakteristik
pribadi atau ciri khas, konsep diri,
nilai-nilai pengetahuan atau keahlian
yang di bawa seseorang Yyang
berkinerja unggul di tempat Kkerja,
dengan demikian kompetensi
menunjukkan  keterampilan  atau
pengetahuan yang dicirikan oleh
profesionalisme dalam suatu bidang
tertentu  sebagai  suatu  yang
terpenting, kompetensi juga sebagai
karakteristik seseorangyang
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berhubungan dengan kinerja secara
efektif dalam suatu pekerjaan atau
situasi.

Pendidik  juga diartikan
sebagai orangyangpekerjaannya
mengajar. Guru adalah pendidik
professional dengan tugas utama
mendidik,mengajar,membimbing,
mengarahkan, melatih,menilaidan
mengevaluasi siswa padapendidik
anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan
menengah. Orang Yyangdisebutguru
adalah orang yang  memiliki
kemampuan merancang program
pembelajaran,  sertamampumenata
dan mengelola kelas agarsiswadapat
belajar dan pada akhirnya dapat
mencapai tingkatkedewasaansebagai
tujuan akhir dariprosespendidikan.
Menurut  Jamil  Suprihatiningrum
(2016:23) Pendidik merupakan
pekerjaan yangmemerlukankeahlian
khusus  pekerjaan initidakdapat
dilakukan  oleh  orangyangtidak
memiliki  keahlianuntukmelakukan
pekerjaan sebagai guru.Profesiguru
memerlukan syarat-syarat khusus,
apalagi  sebagai guru  yang
professional yangharusmenguasai
seluk  belukpendidikandan
pembelajaran  denganberbagaiilmu
pengetahuan. Profesi inijugaperlu
pembinaandanpengembangan
melalui masa pendidikantertentuatau
pendidikanprajabatan.Pendidik
mempunyai peranyangsangat
strategis  dalamupayamewujudkan
tujuanpembangunannasional
khususnya dibidangpendidikan,
sehinggaperlu dikembangkan
sebagai tenagaprofesiyang
bermartabat dan professional.

Kompetensi juga merupakan
tugas khusus yang berarti hanyadapat
dilakukan oleh orang-orang spesial
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atau tertentu, artinya tidak bisa
sembarang orangdapatmelakukan
tugas tersebut. Menurut Majid
(2005:6)  Kompetensiyangdimiliki
olen setiap guruakanmenunjukkan
kualitas guru dalam mengajar,

kompetensi tersebutakanterwujud
dalam bentuk penguasaan
pengetahuan  danprofesionaldalam

menjalankan fungsinya sebagaiguru.
Berdasarkan pengertian diatas
maka dapat disimpulkan kompetensi
pendidik merupakan kemampuan
untuk mewujudkan tujuanpendidikan
nasional, menjadi seorang guru wajib

memiliki  kualifikasi  akademik,
kompetensi  pendidik,  sertifikat
pendidik, serta sehat jasmani dan
rohani. Kompetensi pendidik

juga merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan,
teknologi,sosial,spiritualyangsecara
menyeluruh membentuk kompetensi
standar  profesi guru,  yang
mencangkup  penguasaan  materi,

pemahaman peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, serta
pengembangan pribadi dan

profesionalisme.

1. Peran Seorang Pendidik Pada
Anak Usia Dini

Situasi  pergaulan antara orang
dewasa dan anak agar dapat
dikategorikan mendidik, maka cara
menyampaikan suatu arahan atau
bimbingan amat menentukan. Karena
setiap arahan atau bimbingan orang
dewasa kepada anak dengan maksud
mendidik tetapi dengan cara-cara
menggurui, memarahi, memotong
aktivitas anak dengan asal-asalan,
maka tindakan itu tidak dapat
dikatakan mendidik. Setiap tindakan
pendidikan harus didasari empati. Di
sinilah sebenarnya terdapat unsur
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tindakan untuk mencegah perilaku
dan kebiasaan yang negatif (baik
secara fisik, psikis, atau mental)
untuk  memperbaiki sistem dan
struktur kehidupan ia senantiasa
berusaha  untuk  meningkatkan
kehidupan anak. Menurut Maslow
berpandangan, bahwa pengembangan
kapasitas manusia perlu diarahkan
pada aktualisasi diri, di dalam
aktualisasi diri, anak perlu memiliki
pengertian yang jelas, mana yang
benar, dan mana yang salah. Anak
memahami suatu pengertian dananak
turut ambil bagian dalam bermain,
tetapi tidak hanyut dalam permainan
yang berefek negatif. Di samping itu,
pendidikan perlu memberi
kesempatan kepada anak untuk
membuat keputusan sendiri dan
menjamin rasa  aman  serta
terlindungi. Untuk itu kompetensi
pendidik sangat dibutuhkan untuk
menjadikan pendidikan yang lebih
baik lagikedepannya.

Berdasarkan pengertian diatas
maka dapat disimpulkan peran guru
dalam pengembangan program untuk
meningkatkan sosial emosional anak
dalam mengembangkan program
untuk  optimalisasi  ketrampilan
sosialisasi dan emosi anak, guruperlu
memberikan pilihan pada anak,
memberikan kesempatan pada anak
untuk mengekspresikan
kreativitasnya, memberikan
kesempatan pada anak untuk
mengeksplorasi lingkungan,
mendorong anak untuk bekerjasecara
mandiri menghargai ide atau gagasan
anak, membimbing anak untuk
melakukan pemecahan masalah.

2. Jenis kompetensi pendidik

Ada empat jeniskompetensi
pendidik yaitu sebagaimana
tercantum dalam penjelasan
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Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, vyaitu: 1) Kompetensi
pedagogik; 2) Kompetensi
kepribadian; 3) Kompetensi sosial; 4)
Kompetensi professional.
Selanjutnya dalam UU No. 14 Tahun
2005 pasal 2 ayat 1 di sebutkan, guru
mempunyai  kedudukan  sebagai
tenaga professional pada pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan anak usia dini, pada jalur
pendidikan formal yang diangkat
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Sementara itu tenaga
professional adalah pekerjaan atau
kegiatanyangdilakukansesorangdan
menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran atau kecakapan
yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan
pendidikanprofesi.

Menurut  Jejen Musfah
(2011:123) menjelaskan makna dari
kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi  professional pendidik
adalah: Kompetensi Pedagogik ialah
kemampuan  dalam mengelola
pembelajaran  dan  pengelolaan
peserta didik, mendidik danmengajar
anak-anak yang memerlukan
pengetahuan, keterampilan dalam
menguasaibahanpelajaran,mengenal
karakteristik anak didik, mampu
mengembangkan kurikulum,
mengelola program belajar mengajar,

mengelola kelas dengan
menggunakan media atau sumber
belajar, menguasai landasan
pendidikan, mengelola interaksi

belajarmengajar,danmenilaiprestasi
peserta didik.
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Kompetensi Kepribadian
ialah kemampuan yang abstrak dapat
diketahui lewat penampilan,

tindakan, ucapan, dan sikap mantap
seperti  halnya stabil, dewasa,
bijaksana, berakhlak mulia menjadi
teladan bagi peserta didik dan
beribawa, karena menjadi seorang
guru harus memiliki standar kualitas
pribaditertentu.

Kompetensi  Sosial ialah
kemampuan menjadi seorang guru
diharapkan mampu  memberikan
contoh  yang baik  terhadap
lingkungannya dan harus berjiwa
sosial yang tinggi, mudah bergaul
secara efektif dan santun dengan
sesama, mampu  berkomunikasi
secara lisan atau tulisan, suka
menolong, mampu berkomunikasi
dengan baik dan berinteraksi serta
menjalin relasi.

Kompetensi Profesional ialah
kemampuan yang ahli melakukan
beragam  aktivitas tanpa harus
berhenti dan selalu berpikir dalam
tugas utamanya yaitu mendidik,
mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi serta menguasaibidang
pengembangan dan mampu
mengikuti perkembangan ilmuterkini
karena perkembangan ilmu selalu
dinamis.

METODOLOGI

Metodelogi penelitian
merupakan rangkaian cara atau
kegiatan pelaksanaan penelitian yang
didasari oleh asumsi-asumsi dasar,
pandangan-pandangan filosofis dan
ideologis, serta pertanyaan dan isu-
isu yang dihadapi. Penelitian
deskriptif menggambarkan keadaan
sekarang dan keadaan yangtelah
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terjadi, serta mempunyai hubungan
diantara variabel-variabel, data-data
yang  dikumpulkan mula-mula
disusun, dijelaskan dan kemudian
dianalisa.
Berdasarkan

tersebut,
metodedeskriptifanalitisdipandang
cocokdigunakandalam penelitian
ini,karenamenyelidiki masalah yang
timbulpadamasa sekarang ~ dan

bertujuan untuk
menggambarkansuatufakta-fakta,
sifat-sifat, serta hubungan antar
komponen yang diteliti. Dalam
melaksanakan  suatu  penelitian,
seorang penelitiharusmenentukan
metode apa yang akandipakaisesuai
jenis penelitian sebagai pedoman
dalam kegiatan  penelitian.Halini
dimaksud agar peneliti  dapat
memperoleh
gambaranyangjelasmengenai

masalahyangdihadapi  serta

langkah-langkah yang
digunakan dalammenelitimasalah
tersebut. Adapun jenis penelitian
yang digunakan dalampenelitianini
adalah  metodepenelitiankuantitatif.
MenurutSugiyono(2011:8) Penelitian
kuantitatifadalahsuatu penelitian

yang lebih  banyak
menggunakan  logika  hipotesis
verifikasi yang dimulai dengan
berfikir  deduktifuntukmenurunkan
hipotesis tersebutditarikberdasarkan
data empiris, danrisetkuantitatif
merupakan pemecahanmasalahyang
terencana dan cermatdengandesain
yang terstrukturketat,pengumpulan
data secara sistematisterkontroldan
tertuju pada penyusunanteoriyang
disimpulkan secarainduktifyang
diajukanuntukmemperoleh
pembenaran  verifikasiataupenilaian
dalam bentuk dukungan dataempiris
di lapangan.

pertimbangan
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Metode penelitian kuantitatif
dapat digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data
bersifat statistik, dengan tujuan untuk
menguji  hipotesis yang telah
ditetapkan. Metode ini sebagai
metode ilmiah karena telah menemui
kaidah-kaidah ilmiah yaitu kongkrit,
obyektif, terukur, rasional dan
sistematis. Metode ini  disebut
kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji apakah ada
hubungan  kompetensi  pendidik
terhadap  perkembangan  sosial
emosionalanakusiadinidikecamatan
kaliwedi.

Penelitian ini diawali dengan
mengkaji teori-teori dan pengetahuan
yang sudah ada sehingga muncul
sebab permasalahan, lalu permasalan
itu  diuji  untuk  mengetahui
penerimaan  atau  penolakannya
berdasarkan data yang diperoleh
lapangan. Adapun data yang
diperoleh dari lapangan dalambentuk
jumlah kualifikasi pendidik dan
jumlah peserta didik dengan tingkat
perkembangan sosial emosional yang
sifatnya kuantitatif.

Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian (Arikunto,
2002:108) atau kumpulan dari
keseluruhan pengukuran, objek, atau
individu yang sedang  dikaji.
Pengertian populasi dalam statistik
tidak terbatas pada sekelompok atau
kumpulan  orang-orang,  namun
mengacu pada seluruh  ukuran,
hitungan, atau kualitas yang menjadi
fokus perhatian suatu kajian. Suatu
pengamatan atau survey terhadap
seluruh anggota populasi disebut
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sensus. Populasi adalahseluruhdata
yang menjadi perhatiankitadalam
suatu ruang lingkup danwaktuyang
kita tentukan, dengan  obyek
penelitian sebagai sasaran untuk
mendapatkan dan mengumpulkan
data dengankarakteristiktertentu.
Adapun populasi  dalam
penelitian ini adalahseluruhjumlah
pendidik yang ada
dilembagaPAUDKecamatan
Kaliwedi denganjumlah

41 pendidik.

Sampel adalah sebagian,
atau subset (himpunan bagian), dari
suatu populasi. Sampel merupakan
bagian dari populasi. Sampel dalam
penelitian ini diambil 4 lembaga
PAUD dari seluruh lembaga PAUD
yang ada  dalam populasi.
Pengambilan sampel tidak dilakukan
terhadap populasi secara individu,
sampel dalam penelitian ini adalah
totalitasjumlahseluruhpopulasiyaitu
sebesar 41 pendidik. Penentuan
sampel totalitas didasarkan pendapat
Arikunto (2012) yang menyatakan
bahwa jika populasinya kurangdari
100 maka seluruh jumlah populasi
dijadikan sampel (totalitas)
melainkan terhadap kelompok yang
terhimpun dalam setiap lembaga
PAUD vyang ada dikecamatan
kaliwedi, terpilih secara acak
(random) adalah 4 lembaga PAUD
sebagai sampel dengan jumlah
sampel sebanyak 20 pendidik dan 20
peserta didikresponden.

Teknik PengambilanSampel
yang digunakan dalam pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah
mengggunakan teknik  purposive
sampling. Menurut Ana Sudijono
(2007)  yaitu  teknik  sampel
berdasarkan pertimbangantertentu.

Pada penelitian ini hal yang
dipertimbangkan adalah sulitnya
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pengumpulan data, mengingat karena
jarak lokasi sekolah saling berjauhan
dan kondisi pendidik yang tidak
semuanya memiliki sikap terbuka
terhadap peningkatan mutu
pendidikan sehingga penulis
mengambil 4 lembaga PAUD yang
memiliki ~ keseimbangan  dalam
kualitas kualifikasi pendidik nya.
Instrumen  penelitian  berkaitan
dengan kegiatan pengumpulan dan
pengolahan data karena instrumen
penelitian merupakan alat bantu
pengumpulan dan pengolahan data
tentang  variabel-variabel  yang
diteliti.

Instrumen penelitian yang
penulis gunakan yaitu berupa
observasi dan wawancara. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan mengikuti pola tindakan yang
dilakukan, mulai dari tahap observasi
awal sampai pada tahap berakhirnya
seluruh program yang direncanakan.
Teknik Observasi atauPengamatan.

Data yang  terkumpul
melalui sebaran angket, terlebih
dahulu dilakukan uji  validitas
bertujuan untuk mengetahui valid
atau tidaknya suatu instrumen atau
alat pengumpul data penelitian yang
digunakan. Uji  validitas yaitu
menguji  sejauh  mana tingkat
keabsahan data, keabsahan data
menunjukan syah tidaknya instrumen
yang digunakan dijadikan sebagai
pengumpul data. Uji Validitas dalam
penelitian ini menggunakan teknik
korelasi product moment (Pearson
Correlation). Uji reliabel adalah
menguji sejauh mana instrumendapat
menghasilkan data yang tetap
(konsisten) sehingga instrumen yang
digunakan dapat dipercaya (reliabel)
sebagai pengumpul data. Teknik
analisis data penelitianmerupakan
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langkah yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian, analisis data
menggunakan teknik yang benar dan
tepat akan menghasilkan kesimpulan
yang benar. Teknik analisis datayang
dimaksud dalam penelitian ini
meliputi : Analisis  karakteristik
data pada penelitian penelitian ini
memuat hasil analisis data sekunder
maupun data primer. Mengingat
bahwa penelitian ini adalahpenelitian
yang berusaha membuktikan ada atau
tidaknya hubungan variabel X
terhadap variabel Y maka kedua
variabel atau kedua data seharusnya
memiliki hubungan atau korelasibaik
korelasi positif maupun korelasi
negative yang mengikat kedua data
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data variabel kompetensi
pendidik berasal dari 20responden
yang terkumpul dantelahmelampaui
serangkaian analisis pendahuluan
sebagaimana padapoinsebelumnya,
seperti hasilanalisiskarakteristik
responden, analisisdeskriptifdata
meliputi  jumlah skor, rata-rata,
standar deviasi, danvariancedata,
serta analisis distribusi frekuensi
data. Hasil analisis karakteristik
responden angket adalah 2responden
laki-laki ~ dan 18  responden
perempuan  yangseluruhnyaadalah
pendidik di kecamatan Kaliwedi
berasal dari 5 lembaga PAUD.
Adapun analisis distribusi
frekuensi data menunjukpadanilai
rata-rata skor  distribusifrekuensi
sebesar 3,470 untukdatavariabel
kompetensi  pendidik  tergolong
sangat baik, dengandemikiandapat
disimpulkan  bahwa  kompetensi
pendidik dikecamatanKaliwedi
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berdasarkan hasil survey menunjukan
pada kategori sangat baik.

Data variabel perkembangan
sosial emosional AUD berasaldari20
responden yang terkumpuldantelah
melampaui  serangkaian  analisis
pendahuluan  sebagaimanapadapoin
sebelumnya,
sepertihasilanalisiskarakteristik

responden, analisis
deskriptif data meliputijumlahskor,
rata-rata, standar deviasi, dan
variance data, sertaanalisisdistribusi
frekuensi data. Adapun analisis
distribusi frekuensidatamenunjuk
pada nilairata-rataskor distribusi
frekuensi  sebesar  3,159untukdata

variabel perkembangan sosial
emosional tergolong baik.
Dengan demikian dapat

disimpulkanbahwaperkembangan
sosial  emosional AUDdikecamatan
kaliwedi berdasarkan hasil survey
menunjukan pada kategori baik.
Memperhatikan skor rata-rata
distribusi  frekuensi data kedua
variabel yang berkategori sangat baik
dan baik menunjukkan bahwa data
kedua variabel dalam analisis ini
dianggap layak digunakan.
Selanjutnya pada hasil uji
validitas dan reliabelitas data
menunjuk bahwa butir pernyataan
angket variabel kompetensi pendidik
dan variabel perkembangan sosial
emosional  berturut-turut  seluruh
hargarnitunglebihbesardaripadaharga
l'avel, S€hingga seluruhnyadinyatakan
valid dan nilai Croncbach Alpha data
variabel kompetensi pendidik dan
variabel perkembangan  sosial
emosional lebih besar daripada0,600,
sehingga data kedua variabel tersebut
selain valid juga reliabel. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat signifikansi sejaun mana
variabel kompetensi  pendidi
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mempunyai hubungan secara signifikan
terhadap variabel perkembangan sosial
emosional, untuk mengetahui apakah
variabel kompetensi pendidik
mempunyai hubungan dengan variabel
perkembangan sosial emosional secara
pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji F kaidah pengambilan
keputusan jika nilai
Fhitung™Ftabet,makaHoditolakdanHa
diterima dan sebaliknya jika nilai
Fhitung<FtabetmakaHoditerimadanHa
ditolak. Harga Fapel diperoleh dari daftar
table F pada buku statistika dengan pola
; pada taraf signifikan 5% atau a= 0.05
dengan degree of freedom (df) =n-1-k.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil
penelitian  kuantitatif ~ dengan

metode survey yang telah
dilaksanakan pada bulan Mei -
Juni 2019 tentang hubungan
kompetensi  pendidik terhadap
perkembangan sosial
emosionalAUD di  Kecamatan
Kaliwedi  Kabupaten  Cirebon
menggunakan teknik observasi,
wawancara dan  dokumentasi,
sesuai pembahasan pada Bab IV
maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

Keadaan
kompetensipendidik di Kecamatan
Kaliwedi Kabupaten

Cirebonterlihatsangatbaik.Datadar
i hasil sebaran angket dan dari
hasil olah data diperoleh jumlah
skor 0,1618 nilai rata-rata 80,90
dan standar deviasi sebesar
13,490 dengan tingkat variasi data
sebesar 181,989. Adapun analisis
distribusi frekuensi data
menunjuk pada nilai rata-rata skor
distribusi frekuensi sebesar 3,470.
Dengan demikian dapat
disimpulkan
bahwakompetensipendidik
dikecamatan kaliwedi berdasarkan
hasil surveymenunjukan pada
kategori sangat baik.
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Perkembangan

Sosial Emosional
Anak Usia Dini Di Kecamatan
Kaliwedi Kabupaten Cirebon
terlihat baik. Data dari hasil
sebaran angket dan dari hasil olah
data diperoleh jumlah skor 13,61
dengan nilai rata-rata 68,05 dan
standar deviasi sebesar 11,213
dengan tingkat variasi data
sebesar 125,734. Adapun analisis
distribusi frekuensi data
menunjuk pada nilai rata-rata
skor distribusi frekuensi sebesar
3,159. Dengan demikian dapat

disimpulkan
bahwa perkembangan
sosial emosional AUD di

Kecamatan Kaliwedi berdasarkan
hasil survey menunjukan pada
kategori baik.

Data hasil penelitian
menunjukan bahwa
adanyahubungan kompetensi
pendidik terhadap perkembangan
sosial emosional anak usia dini di
Kecamatan Kaliwedi Kabupaten
Cirebon. Hal tersebut
didasariatasinstrumenpadaindikat
or diangket hasil observasi
kompetensi pendidik dan
perkembangan sosial emosional
AUD. Selanjutnya berdasarkan
pengujian hipotesis menunjukkan
hasil yang di peroleh variabel
kompetensi pendidik ada
hubungan yang  signifikan
terhadap variabel perkembangan
sosial emosional. Dengan adanya
kualitas kompetensi  pendidik
maka akan memfasilitasi
pembelajaran  AUD  sehingga

mampu menghasilkan
perkembangan sosial yang lebih
baik lagi.

Berdasarkan kesimpulan
diatasmakadapatdisarankansebagai
berikut
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1 Bagi seluruh pendidik agar memiliki kualifikasi akademik, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, penguasaan materi, pemahaman peserta didik, pembelajaran
yang mendidik, serta pengembangan pribadi dan profesionalisme. Supaya pendidik
lebih berkembang dan banyak mendapatkan ilmu baru, sertamampu memberikan
pembelajaran yanglebih kreatif.

2 Bagi pendidik haruslah mampu menstimulasi perkembangan yang ada dalam diri
anak dan mampu memahami 6 aspek perkembangan anak sesuai dengan usianya yang
termasuk didalamnya mengembangkan aspek sosial emosional. Dengan
pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan serta membuka pengetahuan
baru, karena pendidik berperan sebagai fasilitator bagi anak dalam proses
pembelajaran khususnya perkembangan sosial emosional agar anak dapat berkembang
kearah yang lebih baik lagi untuk jenjang pendidikan berikutnya.
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